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ABSTRAK

Abstrak: Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor kunci dalam peningkatan mutu
pembelajaran. Tantangan pembelajaran di era Kurikulum Merdeka semakin menegaskan pentingnya
peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang adaptif. Kurikulum Merdeka menuntut guru
untuk mampu menyusun modul ajar secara mandiri, menerapkan pembelajaran berbasis proyek,
melakukan asesmen autentik, serta mengintegrasikan lingkungan belajar yang fleksibel dan berpusat
pada siswa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kepala sekolah SDN Tunggakjati 11 dalam
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi sistem pembelajaran melalui pendekatan kualitatif deskriptif.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan
kepemimpinan situasional yang berorientasi pada pembinaan guru, kolaborasi, dan penguatan supervisi
akademik. Kepala sekolah terlibat langsung dalam penyusunan dokumen strategis, mendukung inovasi
pembelajaran, dan menindaklanjuti hasil supervisi melalui komunitas belajar. Temuan ini sejalan
dengan teori kepemimpinan instruksional dan transformasional serta relevan dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pembelajaran, Supervisi Akademik, Kurikulum
Merdeka.

Abstrack: Principal leadership is a key factor in improving the quality of learning.The challenges of
learning in the Independent Curriculum era further emphasize the importance of the principal's role as
an adaptive learning leader. The Independent Curriculum requires teachers to independently develop
teaching modules, implement project-based learning, conduct authentic assessments, and integrate
flexible, student-centered learning environments.This study aims to describe the role of the principal of
SDN Tunggakjati Il in planning, implementing, and evaluating the learning system through a descriptive
qualitative approach. Data were collected through interviews, observations, and documentation, then
analyzed using the Miles, Huberman, and Saldafia model. The results indicate that the principal
implemented situational leadership oriented towards teacher development, collaboration, and
strengthening academic supervision. The principal was directly involved in developing strategic
documents, supporting learning innovations, and following up on supervision results through a learning
community. These findings align with instructional and transformational leadership theories and are
relevant to the demands of the Independent Curriculum.
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A. LATAR BELAKANG

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan elemen fundamental dalam
menggerakkan seluruh sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang berkualitas. Kepala sekolah memiliki peran strategis yang tidak hanya berfungsi
sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin instruksional yang mengarahkan,
membina, serta memfasilitasi guru dalam meningkatkan mutu pengajaran. Pandangan
(Hallinger & Hosseingholizadeh., 2019) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala
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sekolah berpengaruh secara tidak langsung namun signifikan terhadap hasil belajar siswa
melalui peningkatan kompetensi dan kualitas praktik guru. Pandangan ini diperkuat oleh
(Amzat, 2022) yang menegaskan bahwa kepemimpinan instruksional menjadi fondasi
penting dalam memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif melalui supervisi
akademik, monitoring pembelajaran, dan dukungan profesional yang berkelanjutan.

Kepemimpinan secara harfiah berasal dari kata pimpin. Kata pimpin mengandung
pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan
ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun
spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi
pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap orang mempunyai kesamaan di dalam
menjalankan ke-pemimpinannya (Maulana, 2025). Menurut Wahjosumidjo dikutip
(Kartika, 2023) menjelaskan bahwa kepemimpinan di terjemahkan kedalam istilah sifat-
sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola- pola, interaksi, hubungan kerja
sama antarperan, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan persuasif, dan persepsi
dari lain- lain tentang legitimasi pengaruh.

Miftah Thoha dalam (Febrianty, 2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah
kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku
manusia baik perorangan maupun kelompok. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam suatu organisai karena sebagian besar keberhasilan dan
kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut.
Sedangkan Mulyasa mendefinisikan Kepemimpinan sebagai seni membujuk bawahan
agar mau mengerjakan tugas-tugas dengan yakin dan semangat.

Pemimpin merupakan mereka yang menggunakan wewenang formal untuk
mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol para bawahan yang bertanggung jawab,
supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan perusahaan.
Pemimpin pertama-tama harus seorang Yyang mampu menumbuhkan dan
mengembangkan segala yang terbaik dalam diri para bawahannya. Secara sederhana
pemimpin yang baik adalah seorang yang membantu mengembangkan orang lain,
sehingga akhirnya mereka tidak lagi memerlukan pemimpinnya itu.

Dalam sebuah lembaga atau organisasi formal, baik kecil maupun besar dapat
dijumpai adanya seorang pemimpin tanpa terkecuali, termasuk pada lembaga pendidikan.
Dalam lembaga pendidikan khususnya sekolah di tingkat dasar dan menengah, orang
yang memimpin atau menjadi pemimpin dikenal dengan sebutan kapala sekolah (Ningsih,
2025). Menurut Jerry H. Makawimbang dalam (Tanjung, 2021) menjelaskan bahwa
Kepala sekolah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Adapun menurut Saroni dalam (Hanafiah, 2022) menjelaskan bahwa Kepala sekolah
merupakan seorang manager. Dialah yang mengatur segala sesuatu yang ada di sekolah
untuk mencapai tujuan sekolah. Dengan posisi sebagai manager, kepala sekolah
mempunyai kewenangan penuh terhadap arah kebijakan yang ditempuh menuju visi dan
misi sekolah. Kepala sekolah juga merupakan pencerminan dari kepemimpinan kepala
sekolah. Artinya, kepala sekolah mengatur personil yang ada sedemikian rupa sehingga
memegang tanggung jawab sesuai dengan kompetensi atau pembagian tugasnya.
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Jadi dapat di simpulkan bahwa Kepala Sekolah adalah tenaga fungsional guru yang
diberi tugas dan tanggung jawab untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan
proses belajar - mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

Tantangan pembelajaran di era Kurikulum Merdeka semakin menegaskan
pentingnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang adaptif.
Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mampu menyusun modul ajar secara mandiri,
menerapkan pembelajaran berbasis proyek, melakukan asesmen autentik, serta
mengintegrasikan lingkungan belajar yang fleksibel dan berpusat pada siswa. Dalam
konteks ini, kepala sekolah memegang tanggung jawab besar untuk memfasilitasi guru
dalam memahami kebijakan kurikulum, memperkuat kompetensi pedagogi, dan
meningkatkan kesiapan mereka menghadapi perubahan tuntutan pendidikan (Suyudi et
al, 2022).

Khoirurrijal et al dalam (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa Kurikulum merdeka
merupakan kebijakan dari kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Kurikulum merdeka ini diterapkan dengan tujuan untuk melatih kemerdekaan dalam
berpikir. Inti paling penting dari kemerdekaan berpikir ditujukan kepada guru. Jika guru
saat menngajar beum merdeka, tentu peserta didik juga tidak ikut merdeka dalm berpikir.
Menurut Jannah et al dalam (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa Kurikulum merdeka
adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang bermacam-macam agar
peserta didik lebih optimal dan memilki konsep dan menguatkan kompetensi yang di
miliknya. Dan juga guru memiliki keleluasaan dalam memilih bahan ajar yang cocok dan
tepat untuk peserta didik masing- masing individu. Di kurikulum merdeka ini juga
menguatkan pencapaian profil pelajar pancasila yang dikembangkan sesuai dengan tema
yang telah ditentukan oleh pemerintah. Sedangkan menurut Mubarak dalam (Arifudin,
2025) menjelaskan bahwa Kurikulum merdeka adalah sebuah nama kurikulum baru yang
telah di sahkan sebagai kurikulum penyempurna dari kurikulum 2013 dan kurikulum
darurat. Kurikulum ini akan di implementasikan secara menyeluruh pada tahun 2024
setelah dilakukan evaluasi K- 13.

Seiring berkembangnya teknologi pembelajaran, kepala sekolah juga dituntut
memiliki kepemimpinan visioner yang mampu mengarahkan pemanfaatan perangkat
digital dan teknologi pembelajaran. Menurut (Kurdi et al, 2025) menjelaskan bahwa
efektivitas penggunaan teknologi di sekolah sangat ditentukan oleh dukungan kepala
sekolah dalam penyediaan fasilitas, pelatihan, dan kebijakan penggunaan teknologi.
Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor sentral dalam
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, adaptif, dan berorientasi pada mutu.

Menurut Gagne dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun
Travers dikutip (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan
penyesuaian tingkah laku.

Menurut Chaplin dalam (Mukarom, 2024), belajar adalah perolehan perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut
Hintzman dalam (Kurniawan, 2025), belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam
diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organisme tersebut.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi
dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.

Upaya meningkatkan mutu pembelajaran merupakan suatu proses yang terintegrasi
dengan proses peningkatan mutu sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari akan
pentingnya proses peningkatan mutu sumber daya manusia, maka Pemerintah terus
berupaya mewujudkan amanat tersebut (Nasril, 2025). Nurhayati dalam (Ramli, 2024)
menjelaskan bahwa Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang efektif yang
pada intinya adalah menyangkut kemampuan guru dalam proses pembelajaran di kelas.
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan sangat menentukan mutu hasil
pembelajaran yang akan diperoleh siswa. Lebih lanjut Nurhayati dalam (Djafri, 2024)
menjelaskan bahwa Mutu pembelajaran pada hakikatnya menyangkut mutu proses dan
mutu hasil pembelajaran. Mutu proses pembelajaran diartikan sebagai mutu aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik di kelas dan tempat lainnya.
Sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah mutu aktivitas pembelajaran yang terwujud
dalam bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai.

Sekolah Dasar merupakan tempat pertama bagi anak-anak untuk memulai
pendidikan formal. Namun, di beberapa Sekolah Dasar masih terjadi masalah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, pada tahun 2019 mutu pembelajaran di Sekolah Dasar di Indonesia hanya
mencapai 57,3%. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak Sekolah Dasar yang belum
mampu meningkatkan mutu pembelajaran (Sappaile, 2024).

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran, peran kepemimpinan sekolah
sangat penting. Kepala Sekolah sebagai pemimpin sekolah harus mampu mengelola
sistem pembelajaran dengan efektif. Namun, peran kepemimpinan sekolah masih
seringkali diabaikan oleh beberapa Kepala Sekolah. Menurut survei yang dilakukan oleh
Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan pada tahun 2018, hanya 30% Kepala
Sekolah yang mampu mengelola sistem pembelajaran dengan efektif.

Pengelolaan sistem pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan mutu
pembelajaran. Menurut teori kepemimpinan transformasional, Kepala Sekolah yang
mampu mengelola sistem pembelajaran dengan efektif dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Oleh karena itu, peran
kepemimpinan sekolah dalam pengelolaan sistem pembelajaran perlu diperhatikan oleh
Kepala Sekolah dan pihak-pihak terkait.

Berdasarkan latar tersebut, penelitian ini bertujuan menggambarkan secara
mendalam bagaimana kepala sekolah SDN Tunggakjati 11 menjalankan perannya dalam
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran, serta bagaimana peran tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
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untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Delvina, 2020) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
agar hasilnya optimal.

Pelaksanaan penelitian terkait dengan peran kepemimpinan sekolah pada
pengelolaan sistem pembelajaran di SDN Tunggakjati 11 Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode
studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Nita, 2025), penelitian
deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu,
menurut Sukmadinata dikutip menjelaskan bahwa penelitian deskriptif tidak memberikan
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan
hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Syofiyanti, 2024) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Sappaile,
2024) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Supriani, 2023) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peran
kepemimpinan sekolah pada pengelolaan sistem pembelajaran di SDN Tunggakjati Il
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran. Sehingga dengan metode tersebut akan
mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Rusmana, 2020).

Bungin dikutip (Arifudin, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis peran kepemimpinan
sekolah pada pengelolaan sistem pembelajaran di SDN Tunggakjati 11 Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran.

Bogdan dan Taylor dalam (Supriani, 2025) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
khususnya terkait peran kepemimpinan sekolah pada pengelolaan sistem pembelajaran di
SDN Tunggakjati 1l Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.



1785

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang peran kepemimpinan sekolah
pada pengelolaan sistem pembelajaran di SDN Tunggakjati |1 Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Sofyan, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Suryana, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Tanjung, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan peran kepemimpinan sekolah pada pengelolaan sistem
pembelajaran di SDN Tunggakjati Il Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Iskandar, 2025) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2020) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Wahrudin, 2020) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung
terhadap praktik supervisi dan pembelajaran, serta studi dokumentasi terhadap berbagai
data administrasi sekolah seperti RKJM, RKT, modul ajar, dan catatan supervisi.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Zaelani, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang peran wakil kepala sekolah bidang hubungan
industri dalam meningkatkan kualitas program praktik kerja lapangan (PKL) di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Informan dalam penelitian terdiri dari tiga guru kelas, dua guru mata pelajaran, dan
satu tenaga kependidikan yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatannya
dalam proses pembelajaran. Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman
baku yang telah ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan
setiap pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Farid,
2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2021). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,



1786 | Jurnal Tahsinia | Vol. 6, No. 11, November 2025, hal. 1780-1794

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2022) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Nuary, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peran
kepemimpinan sekolah pada pengelolaan sistem pembelajaran di SDN Tunggakjati Il
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran.

Moleong dikutip (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sembiring, 2024) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Arifin, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Abdul, 2017) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Kusmawan, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Sistem Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN Tunggakjati |l
menjalankan perencanaan sistem pembelajaran secara kolaboratif dan partisipatif. Kepala
sekolah memastikan bahwa visi dan misi sekolah terinternalisasi dalam dokumen
perencanaan seperti RKIJM, RKT, hingga perangkat pembelajaran yang disusun guru.
Kepala sekolah secara aktif memfasilitasi forum diskusi dan rapat perencanaan agar
seluruh guru memahami arah kebijakan sekolah, terutama terkait implementasi
Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan (Hallinger &
Hosseingholizadeh., 2019) yang menyatakan bahwa pemimpin instruksional harus
mampu memberikan kejelasan arah dan tujuan pendidikan.

Abe dikutip (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa perencanaan berasal dari kata
rencana, yang artinya rancangan atau rangka sesuatu yang akan dikerjakan. Dari
pengertian sederhana tersebut dapat diuraikan beberapa komponen penting, yakni tujuan
(apa yang ingin dicapai), kegiatan (tindakan-tindakan untuk merealisasikan tujuan) dan
waktu (kapan bilamana kegiatan tersebut hendak dilakukan). Apapun yang direncanakan
tentu saja merupakan tindakan-tindakan dimasa depan (untuk masa depan). Dengan
demikian suatu perencanaan bisa dipahami sebagai respon (reaksi) terhadap masa depan.
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Menurut Tjokroamidjojo dalam (Romdoniyah, 2024) bahwa perencanaan dalam arti
seluas-luasnya merupakan suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Perencanaan adalah
suatu cara bagaimana mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber-sumber yang ada
supaya lebih efektif dan efisien. Adapun Listyangsih dalam (Aidah, 2024) menjelaskan
bahwa perencanaan merupakan suatu proses yang kontinu yang meliputi dua asapek,
yaitu formulasi perencanaan dan pelaksanaannya. Perencanaan dapat digunakan untuk
mengontrol dan mengevaluasi jalannya kegiatan, karena sifat rencana itu adalah sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan.

Dalam praktiknya, kepala sekolah mendampingi guru secara langsung dalam
menyusun modul ajar dan perangkat pembelajaran lainnya. Guru merasa bahwa
pendampingan ini membantu mereka memahami alur tujuan pembelajaran, penyusunan
asesmen autentik, dan integrasi proyek ke dalam rencana pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Suyudi et al, 2022) yang menyimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif meningkatkan efektivitas implementasi
kurikulum di kelas.

Pelaksanaan Sistem Pembelajaran

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, kepala sekolah menunjukkan gaya
kepemimpinan yang mengkombinasikan monitoring, dukungan moral, dan
pemberdayaan guru. Kepala sekolah rutin melakukan kunjungan kelas baik secara formal
melalui agenda supervisi maupun secara informal untuk mengamati proses pembelajaran.
Guru mengungkapkan bahwa kunjungan informal tersebut menciptakan suasana yang
lebih santai dan dialogis sehingga masukan yang diberikan kepala sekolah lebih mudah
diterima.

Hersey dan Blancard dalam (Afifah, 2024) mengemukakan bahwa “actuating atau
motivating” adalah kegiatan utnuk menumbuhkan situasi secara langsung dapat
mengarahkan dorongan-dorongan yang ada dalam diri seseorang kepada kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Menurut Westra dalam (Zulfa, 2025)
bahwa pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan
semua rencana dan kebijaksanaan yang dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi
segala kebutuhan alat alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana
tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya. Menurut Bintoro Tjokrodimudjoyo
dalam (As-Shidqgi, 2024), pengertian pelaksanaan ialah sebagai proses dalam bentuk
rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka
kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek.

Peran kepala sekolah dalam mendukung inovasi pembelajaran juga terlihat dari
dorongan kepada guru untuk mengikuti pelatihan, workshop, serta komunitas belajar.
Menurut (Heenan, 2024) menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional berperan
penting dalam mendorong guru meningkatkan kreativitas dan komitmennya terhadap
pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah berupaya menyediakan sarana prasarana seperti
proyektor, speaker, alat peraga konvensional, serta akses terhadap sumber digital.
Dukungan sarana ini sesuai dengan temuan (Kurdi et al, 2025) bahwa pemanfaatan
teknologi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kebijakan dan fasilitasi pemimpin
sekolah.
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Kepala sekolah juga mengembangkan budaya belajar melalui komunitas belajar
internal yang dilakukan rutin dua kali setiap bulan. Pada forum ini, guru dapat berdiskusi
mengenai kesulitan pembelajaran, berbagi praktik baik, dan merumuskan strategi inovatif.
Aktivitas ini sesuai dengan konsep Professional Learning Community (Hord, 2015) yang
menekankan pentingnya kolaborasi sebagai dasar peningkatan kualitas pembelajaran.
Evaluasi dan Tindak Lanjut Sistem Pembelajaran

Supervisi akademik merupakan bagian penting dalam evaluasi pembelajaran di SDN
Tunggakjati Il. Kepala sekolah menerapkan supervisi tidak hanya sebagai pengawasan,
tetapi sebagai proses pembinaan profesional. Menurut (Ling, 2023) menekankan bahwa
supervisi yang efektif harus melibatkan dialog, refleksi, serta kerja sama yang saling
mendukung antara pemimpin dan guru. Penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah
memberikan umpan balik yang konstruktif dan mengarah pada perbaikan nyata di kelas.
Selain itu, tindak lanjut hasil supervisi dilakukan melalui kegiatan komunitas belajar,
pendampingan individu, dan penyesuaian rencana pembelajaran.

Kegiatan evaluasi sering digunakan dalam dunia pendidikan, karena selama suatu
periode pendidikan berlangsung, orang perlu mengetahui hasil atau prestasi yang telah
dicapai baik oleh pihak pendidik maupun oleh peserta didik. Hal ini dapat dirasakan
dalam semua bentuk dan jenis pendidikan, baik pendidikan formal, nonformal, maupun
informal. Di sekolah-sekolah, guru sering mengadakan evaluasi, mulai dari ulangan
harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, sampai evaluasi belajar tahap akhir.
Bahkan banyak lagi kegiatan evaluasi lainnya yang diselenggarakan dalam teknik, bentuk,
dan waktu yang berbeda (Marantika, 2020).

Menurut pengertian bahasa, evaluasi berasal dari bahasa Inggris “evaluation” yang
berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran dan teknologi pembelajaran (Juhji, 2020). Menurut Ralph Tyler dalam
(Abduloh, 2020) bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah
tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya, sebagian pendapat yang
lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain, yakni Chronbach dan Stufflebeam dalam
(Arifudin, 2024) bahwa proses evaluasi bukan sekadar mengukur sejauh mana tujuan
tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan.

Zainal Arifin dalam (Nuryana, 2024) menyebutkan ada dua hal pokok yang harus
diperhatikan dalam evaluasi. Pertama, bahwa evaluasi merupakan suatu tindakan.
Dimaksud adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang evaluator terhadap suatu
peristiwa atau kebijakan. Tindakan ini mengandung maksud untuk memberikan arti atau
makna dari kejadian itu sehingga dapat diproses lebih lanjut. Tindakan tersebut dilakukan
atas dasar objektivitas dan integritas. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh dapat
memberikan kepuasan bagi semua pihak. Kedua, bahwa evaluasi dimaksudkan untuk
menentukan nilai sesuatu. Hasil dari evaluasi kita dapat menentukan apakah sesuatu itu
mempunyai nilai atau tidak, dengan kata lain, evaluasi dapat menunjukkan kualitas
sesuatu.

Hamzah B. Uno dan Satria Koni dikutip (Athik Hidayatul Ummah, 2021)
menjelaskan bawha Evaluasi adalah proses pemberian makna atau ketetapan kualitas
hasil pengukuran dengan cara membandingkan angka hasil pengukuran tersebut dengan
kriteria tertentu. Kriteria sebagai pembanding dari proses pengukuran atau dapat pula
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ditetapkan sesudah pelaksanaan pengukuran. Kriteria ini dapat berupa
proses/kemampuan rata-rata unjuk kerja kelompok dan berbagai patokan yang lain.

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Amzat dalam (Fardiansyah, 2022) bahwa
kepemimpinan instruksional diwujudkan melalui pemantauan berkelanjutan dan
pemberian dukungan profesional. Proses evaluasi yang sistematis membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran dari waktu ke waktu.

Faktor Pendukung dan Hambatan

Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah didukung oleh budaya kerja yang
kolaboratif, komunikasi terbuka, serta semangat guru untuk berkembang. Guru merasa
dihargai karena pendapat mereka didengarkan dalam proses perencanaan dan evaluasi.
Hal ini menunjukkan penerapan kepemimpinan situasional sebagaimana dijelaskan oleh
Hersey dan Blanchard dikutip (Mardizal, 2023), yakni menyesuaikan gaya memimpin
dengan kondisi guru.

Menurut Mulyasa dalam (Ulfah, 2022) menjelaskan bahwa indikator-indikator
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif secara umum sebagai berikut:

1) Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka.

2) Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para guru, peserta
didik, dan warga sekolah lainnya.

3) Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering mungkin
berdasarkan data prestasi belajar.

4) Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan
komite sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya.

5) Melakukan berbagai kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara
langsung.

6) Memiliki visi yang kuat tentang masa depan sekolahnya, dan mampu mendorong
semua warga sekolah untuk mewujudkannya.

7) Memiliki harapan tinggi terhadap prestasi peserta didik dan kinerja seluruh warga
sekolah.

8) Memfokuskan perannya sebagai manajer sekolah dan anggaran.

9) Disiplinnya dalam menjaga dokumen sekolah.

Purwanto dalam (Zulfikar, 2017) menjelaskan bahwa seorang kepala sekolah
memiliki banyak tanggung jawab dan wewenang yang ada pada dirinya dalam
menyelenggarakan kegiatan pendidikan di sekolahnya. Kepala sekolah juga harus
merealisasikan dirinya sebagai pemimpin pada organisasi/lembaga pada yang
dipimpinnya yaitu: a) Menyelami kebutuhan-kebutuhan dan keinginan kelompoknya, b)
Dari kegiatan-kegiatan itu dapat dipetiknya kehendak-kehendak yang realitas dan benar-
benar dapat dicapai, ¢) Meyakinkan kelompoknya mengenai apa-apa yang menjadi
kehendak mereka, mana yang realitas dan mana yang sebenarnya merupakan khalayak,
serta d) Menunjukkan jalan yang dapat ditempuh untuk mencapai atau menunjukkan
kehendak-kehendak tersebut.

Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab penuh terhadap
semua kegiatan penyelenggaraan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang
dipimpinnya (As-Shidgi, 2025). Menurut Daryanto dalam (Zulfa, 2018) menjelaskan
bahwa Kepala sekolah tidak hanya tergantung serta dituntut untuk kreatif dan penuh
inisiatif dan kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademik saja tetapi segala
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kegiatan, keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungannya
dengan masyarakat sekitarnya sehingga mengarah kepada perkembangan dan kemajuan
sekolah. Namun demikian dalam usaha memajukan dan menanggung kesulitan yang
dialami sekolah baik bersifat material seperti perbaikan gedung, penambahan
perlengkapan dan sebaliknya yang berkaitan pendidikan siswa, kepala sekolah tidak dapat
bekerja sendiri tetapi kepala sekolah harus bekerja sama dengan para guru yang
dipimpinnya di bantu orang tua murid atau BP3 serta pihak pemerintah setempat.

Namun demikian, hambatan tetap muncul terutama terkait perubahan kurikulum dan
keterbatasan sarana prasarana. Kepala sekolah mengatasi hambatan tersebut melalui
pelatihan, workshop, serta mendorong guru untuk memanfaatkan komunitas belajar
sebagai ruang pertumbuhan profesional.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepala sekolah SDN Tunggakjati Il menerapkan
kepemimpinan situasional dan instruksional yang efektif dalam mengelola sistem
pembelajaran. Kepala sekolah terlibat aktif dalam perencanaan pembelajaran melalui
pendampingan dan kolaborasi dengan guru. Pada tahap pelaksanaan, kepala sekolah
melakukan monitoring berkelanjutan, memberikan apresiasi dan dukungan inovasi, serta
menyediakan  sarana yang ~memadai. Dalam evaluasi, kepala sekolah
mengimplementasikan supervisi akademik secara konsisten dan menindaklanjuti
temuannya melalui pembinaan dan komunitas belajar.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara menyeluruh, diperlukan penguatan
budaya kolaboratif di sekolah, pengembangan profesional guru yang berkelanjutan, serta
dukungan dinas pendidikan dalam menyediakan pelatihan dan bantuan teknis terkait
Kurikulum Merdeka. Penelitian selanjutnya dapat memperluas analisis dengan
mengaitkan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kompetensi guru
dan capaian hasil belajar siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak akan dapat terselesaikan tanpa bantuan,
dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan
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